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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa kekhalifahan Daulah Bani Umayyah merupakan masa di mana penulisan dan kodifikasi hadis mulai digalakkan secara resmi (ashr al-kitâbah wa al-tadwîn). Dikatakan resmi karena penulisan dan kodifikasi ini dilaksanakan atas perintah penguasa yang sah pada saat itu dan disebarluaskan kepada seluruh jajaran pemerintahan. Khalifah Umar bin Abdul Azîz (99 -102 H/717-720 M) merupakan tokoh yang berjasa besar dalam penulisan dan pembukuan hadis. Atas dasar kekhawatiran akan musnahnya hadis nabi dan bercampuraduknya antara hadis nabi dengan hadis-hadis palsu, dia memerintahkan semua gubernur di wilayah kekuasaannya untuk menulis dan mengumpulkan hadis-hadis yang terdapat pada penghapal dan ulama hadis.
Kebijakan khalifah ini memberikan dampak positif, banyak sekali kitab-kitab yang terbit dari buah tangan ulama pada masa itu. Hasil kodifikasi hadis yang dilakukan oleh Muhammad bin Shihâb al-Zuhrî (51–125 H) dan Abû Bakar Muhammad bin ‘Amr bin Hazm dianggap sebagai kitab hadis yang pertama ada dalam sejarah pembukuan hadis. Namun karya kedua ulama tersebut tidak dapat dijumpai lagi pada masa ini. Setelah kedua tokoh tersebut muncullah sejumlah ulama hadis yang menghimpun dan mengkodifikasi hadis, sehingga lahirlah kitab-kitab hadis yang bervariasi jenis dan macamnya dilihat dari sistimatika penyusunannya. Ciri-ciri kitab yang terbit pada masa ini adalah masih bercampurnya hadis nabi dengan fatwa sahabat atau tabi'in. Di antara kitab-kitab Hadis yang merupakan hasil kodifikasi para ulama yang masih dapat dijumpai saat ini di antaranya kitab al-Muwaththa’ yang disusun oleh Imam Malik bin Anas.
 
Imam Malik lahir di akhir abad pertama Hijriyah, tepatnya pada tahun 93 H/712 M. Para ulama bersepakat akan keahlian dan keagungan Imam Malik dalam hadis, meneliti perawi, dan menetapkan hukum dari al-Qur’an dan al-Sunnah. Bahkan menurut ulama hadis, sanadnya dalam periwayatan Hadis dianggap sebagai ashahhu al-asânîd (sanad yang paling shahîh), sehingga jalur sanadnya dijuluki dengan al-silsilah al-dzahabiyah (jalur emas), mereka juga bersepakat bahwa Imam Malik adalah seorang perawi yang tsiqah, ‘adil, dhabit, dan teliti dalam menerima hadis.

Imam Malik teguh dalam memegang hadis, mengetahui rijal hadis, sehingga banyak guru dan teman-temannya yang menerima hadis darinya. Ia tinggal di Madinah sebagai tempat bersumbernya hadis, sehingga selama hidupnya Imam Malik tidak pernah melakukan rihlah ke luar kota Madinah, ia beralasan bahwa kota Madinah merupakan kota Rasulullah SAW, segala sesuatu tentang Islam ada di Madinah, bagi siapa yang ingin melihat amalan ajaran Islam, dapat dilihat dari amalan penduduk Madinah. Oleh karena itu, dalam pandangannya, amalan penduduk Madinah dijadikan pedoman dalam penetapan hukum, sehingga kebanyakan riwayatnya berasal dari ahli al-Hijaz dan sedikit sekali riwayat yang berasal dari negeri lain. Orang-orang dari segala penjuru dunia banyak yang mendatangi Imam Malik untuk belajar hadis dan menanyakan berbagai masalah kepadanya karena kecerdasannya dalam ilmu hadis dan fikih.
Imam Malik merupakan seorang ulama yang ahli dalam bidang fiqh dan hadis. Di antara hal yang mengindikasikan hal tersebut adalah kitabnya al-Muwaththa’ .

Kitab al-Muwaththa’ adalah karya termasyhur Imam Malik di antara sejumlah karyanya yang ada, yang merupakan kitab hadis yang paling mu’tabar (terpercaya dan terkenal) pada zamannya. Kitab ini disusun ketika dia berusia 51 tahun yakni pada tahun 144 H/762 M atas permintaan Khalifah Abû Ja’far al-Manshûr dari Dinasti Abbasiyah dan selesai pada masa al-Mahdî (775-785 M).

Pada awalnya, khalifah meminta Imam Malik menulis kitab ini untuk disebarluaskan di tengah-tengah masyarakat muslim dan selanjutnya dijadikan sebagai satu-satunya pedoman hukum negara dan acuan bagi para hakim untuk mengadili perkara-perkara yang diajukan kepada mereka, namun Imam Malik menolak tujuan yang diinginkan oleh khalifah tersebut, bahwa agar al-Muwaththa’ digunakan satu rujukan atau satu sumber saja dalam bidang hukum.
 

Pada riwayat lain, dikatakan bahwa latar belakang penyusunan al-Muwaththa’ adalah problem politik dan sosial keagamaan. Kondisi politik yang penuh konflik pada masa transisi Daulah Umayyah-Abasiyyah melahirkan tiga kelompok besar (Khawarij, Syi'ah, Keluarga Istana) yang mengancam integritas kaum Muslim. Di samping itu, kondisi sosial keagamaan yang penuh nuansa perbedaan juga berkembang. Perbedaan-perbedaan pemikiran yang berkembang (khususnya dalam bidang hukum) berangkat dari perbedaan metode dalam memahami nash, ada yang memahami secara zhahir, dan ada pula yang memahami secara rasio.
Al-Muwaththa’ merupakan kitab hadis pertama yang sampai kepada umat Islam pada masa ini. Kitab ini ditulis atas permintaan khalifah Al Mansur (Khalifah Bani Umayyah). Kitab ini disusun sesuai dengan bab-bab fiqh. Oleh karena itu, ada yang mengatakan bahwa al-Muwaththa’ merupakan kitab fiqh, ada yang mengatakan kitab hadis, dan ada juga yang mengatakan kitab hadis sekaligus kitab fiqh.

Perdebatan tentang kesahihan hadis dalam kitab al-Muwaththa’ dan kekuatannya sebagai sumber hukum sampai saat ini masih menjadi tema perdebatan klasik di antara para ulama hadis dan fikih. Sebagian ulama tidak memasukkan kitab ini pada jajaran al-Kutub al-Sittah, tapi ada juga yang menganggap bahwa kitab al-Muwaththa' lebih sahih dari peringkat enam al-Kutub al-Sittah (Sunan ibn Mâjah), bahkan menurut sebagian ulama, al-Muwaththa’ menempati peringkat pertama dalam kesahihan setelah Shahîh al-Bukhârî dan Shahîh Muslim.

Imam Malik berusaha memasukkan hadis-hadis Shahîh dalam pandangannya ketika menyusun kitabnya ini, baik itu yang berasal dari Rasulullah SAW, al Khulafâ al Râsyidun, fuqahâ’ dari kalangan sahabat, fuqaha’ dari kalangan tabi’in yang berada di Madinah, dan amal-amal yang sesuai dengan amal Ahli Madinah, bahkan ia menambahkan pendapatnya sendiri ke dalam kitabnya,
 sehingga al-Muwaththa' dianggap sebagai kitab hadis pertama yang disusun berdasarkan hadis shahîh Ghair Mujarrad (tidak terlepas). Artinya, tidak murni berisikan hadis sahih karena dalam kitab ini selain hadis muttashil,
 juga terdapat hadis mursal,
 munqathi’,
 mauqûf,
mu’allaq,
 dan mu’dhal,
 bahkan terdapat pula apa yang disebut balâgâh (asal kata balaganî: sampai kepadaku), yaitu hadis yang diriwayatkan Imam Malik, akan tetapi dia tidak menyebutkan sumber hadis tersebut.

Istilah ghair mujarrad tersebut digunakan untuk membedakan al-Muwaththa' dengan Shahîh al-Bukhârî yang dianggap sebagai kitab hadis pertama yang khusus menghimpun hadis sahih dan lazim disebut al-Shahîh al-Mujarrad.

Imam Malik hanya meriwayatkan hadis dari orang yang ‘adil dan terpercaya dalam sikap, akidah, kecerdasan, dan tingkah lakunya. Imam Malik pernah berpesan agar jangan menimba ilmu dari empat golongan dan diterima dari selain mereka, yaitu: dari orang yang dikenal bodoh meskipun terpandang, orang yang sering berdusta meskipun tidak dituduh berdusta kepada Rasulullah SAW., orang yang mengikuti hawa nafsunya sehingga mengajak orang lain untuk menuruti hawa nafsunya, dan juga dari seorang guru meskipun dikenal rajin ibadah dan keagungannya jika ia tidak mengetahui apa yang ia ucapkan.

Di antara kehati-hatiannya dalam menyeleksi perawi yang tsiqah adalah, bahwa Imam Malik tidak menerima periwayatan orang yang tidak mengetahui apa yang dibawanya. Dia menolak hadis-hadis dari mayoritas perawi yang hidup se zaman dengannya, bagaimanapun adilnya mereka, selagi mereka bukan orang-orang yang ahli di bidang ini. Meski seandainya salah seorang dari mereka diberikan amanat untuk menjaga Baitul Mâl, niscaya ia tidak akan mengkhianatinya, namun dia tetap tidak mengambil hadis dari mereka.

Imam Malik dikenal sebagai seorang yang tasyaddud (teliti dan ketat) dalam menerima dan meriwayatkan hadis, sebagaimana yang disampaikan Ibnu Hibban: “Imam Malik adalah orang yang pertama kali menyeleksi rijal-rijal hadis dari fuqahâ’ Madinah, dia tidak belajar hadis dari orang-orang yang tidak tsiqah, tidak meriwayatkan hadis kecuali jika hadis tersebut shahîh, tidak menerima hadis kecuali dari orang yang tsiqah yang faqih (paham dengan apa yang diajarkannya), memilki pemahaman agama yang baik, serta memiliki akhlak yang baik”.
 

Setelah mengetahui ketelitian Imam Malik dalam meriwayatkan hadis di atas, tak heran jika para ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwa semua hadis dalam al-Muwaththa’ adalah shahîh, semua sanadnya bersambung, dan semua hadis mursal dan munqathi’ di dalamnya, sanadnya bersambung dari jalur lain. Bahkan sebelum munculnya kitab al-Jâmi' al-Shahîh (kumpulan hadis sahih) karya Imam Al Bukhari, Imam Al Syafi’i pernah memuji kitab itu: "Di dunia ini tidak ada kitab setelah al-Qur`an yang lebih sahih daripada kitab Malik ".

Imam Malik termasuk ke dalam kategori ulama yang menerima hadis mursal sebagai hujjah, seperti halnya ulama-ulama lain pada masanya, seperti Hasan al Bashri, Sufyan bin ‘Uyainah dan Abu Hanifah. Mereka menerima periwayatan hadis mursal dan tidak menolak riwayat tersebut.

Kenyataan adanya riwayat mursal ini banyak ditemukan dalam kitab al-Muwaththa’ Imam Malik. Hal inilah yang menjadi pertanyaan, kenapa Imam Malik menerima riwayat yang mursal, padahal Imam Malik sangat ketat dalam menerima suatu riwayat. Adakah hal lain yang menyebabkan Imam Malik dan ulama lain pada masanya menerima periwayatan hadis mursal?

Menjawab hal ini, ulama menilai bahwa riwayat hadis mursal yang diterima tersebut merupakan riwayat yang berasal dari seorang yang tsiqah. Ketatnya Imam Malik adalah dalam hal menetapkan ke-tsiqah-an seorang perawi. Jika seorang perawi sudah memenuhi kriteria seorang yang tsiqah, maka Imam Malik menerima periwayatan hadisnya meskipun hadisnya mursal tanpa mempertanyakan lagi keakuratan riwayat tersebut, sehingga periwayatan hadis mursal dari seorang yang dikenal tsiqah sudah menjadi suatu hal yang lumrah pada masa Imam Malik.

Diriwayatkan oleh Ibnu Farihun dari Abi Daud, dia mangatakan: “Hadis-hadis mursal yang terdapat dalam kitab al-Muwaththa’ lebih shahîh dibandingkan dengan hadis mursal Sa’id bin Musayyab dan hadis mursal al Hasan, dan Imam Malik adalah orang yang paling shahîh hadis mursal-nya”.

Di samping itu, dalam kitab ini, ditemukan beberapa hadis yang penyandaran periwayatan disampaikan dengan shîghah al tahammul wa al adâ’ yang tidak didapati dalam kitab-kitab lain, melainkan hanya dalam kitab al-Muwaththa’ ini, yaitu periwayatan Imam Malik dengan lafaz “بلغني” atau dengan lafaz “أَنَّهُ بَلَغَهُ”. Para Ulama telah mencoba menela’ah hadis-hadis yang diriwayatkan Imam Malik dengan shîghah ini, yang kemudian dikenal dengan istilah “بلغات الموطأ” dan ada juga ulama yang mengistilahkan dengan “مرفوعات الإمام مالك”.

Di antara contoh hadis tersebut adalah:
a. Hadis pertama
عَنِ مَالِكٌ، أنه قَالَ: بَلَغَنِي أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَخَذَ الْجِزْيَةَ مِنْ مَجُوسِ الْبَحْرَيْنِ. وَأَنَّ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ أَخَذَهَا مِنْ مَجُوسِ فَارِسَ، وَأَنَّ عُثْمَانَ بْنَ عَفَّانَ أَخَذَهَا مِنَ الْبَرْبَرِ.

Hadis dari Malik, bahwasanya dia berkata: “Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW. mengambil jizyah dari Majusi Bahrain, Umar bin Khattab mengambilnya dari Majuzi Faris, dan Utsman bin Affan juga mengambilnya dari bagsa Barbar”.
b. Hadis kedua

مَالِكٌ، عَنْ يَحْيَى بْنِ سَعِيدٍ؛ أَنَّهُ قَالَ: لَقَدْ بَلَغَنِي أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم، كَانَ يُولِمُ بِالْوَلِيمَةِ، مَا فِيهَا خُبْزٌ، وَلاَ لَحْمٌ.

Hadis dari Malik, dari Yahya bin Sa’id, dia berkata: Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW pernah mengadakan walimah yang tidak terdapat dalamnya satu roti maupun daging (yang akan dimakan). 
c. Hadis ketiga

مَالِكٌ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ أَبِي بَكْرِ بْنِ سُلَيْمَانَ بْنِ أَبِي حَثْمَةَ؛ قَالَ: بَلَغَنِي أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم رَكَعَ رَكْعَتَيْنِ مِنْ إِحْدَى صَلاَتَيِ النَّهَارِ، الظُّهْرِ أَوِ الْعَصْرِ. فَسَلَّمَ مِنَ اثْنَتَيْن.

Hadis dari Malik, dari Ibnu Syihab al-Zuhri, dari Abu Bakar bin Sulaiman bin ABi Hatsmah, dia berkata: Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan salam setelah dua raka’at ketika shalat Zuhur atau Ashar.
Ketika ditela’ah hadis-hadis yang diriwayatkan dengan shîghah ini, maka akan ditemukan bahwa hadis pertama dikategorikan ke dalam hadis mu’allaq, dikarenakan dalam sanad hadis ini tidak disebutkan nama perawi yang meriwayatkan hadis tersebut kepada Imam Malik, melainkan Imam Malik langsung meriwayatkan hadis tersebut dari Rasulullah SAW tanpa perantara gurunya, tâbi’in dan shahabat, hadis kedua dikelompokkan pada hadis mu’dhâl, dikarenakan ada dua perawi yang gugur (tidak disebutkan) secara berurutan antara guru Imam Malik dan Rasulullah SAW, dan hadis ketiga termasuk hadis mursal dikarenakan nama sahabat tidak disebutkan dalam sanadnya.
Dalam menyikapi hadis-hadis yang terdapat dalam kitab ini, ulama berbeda pendapat dalam menilai ke-shahîh-annya. Ulama Malikiyah menilai semua hadis mursal dalam kitab al-Muwaththa’ ini shahîh. Mereka juga berpendapat bahwa hadis mursal yang diriwayatkan dari orang yang tsiqah lebih kuat daripada hadis musannadah (yang lengkap sanadnya), karena hadis musannadah tersebut membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk diamalkan, seperti hadis tentang adanya khiyâr dalam jual beli, yang terdapat dalam kitab al-Buyû’, bab Bai’u al-Khiyâr:

مَالِكٌ، عَنْ نَافِعٍ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ؛ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم قَالَ: «الْمُتَبَايِعَانِ كُلُّ وَاحِدٍ مِنْهُمَا بِالْخِيَارِ عَلَى صَاحِبِهِ. مَا لَمْ يَتَفَرَّقَا. إِلاَّ بَيْعَ الْخِيَارِ».

Hadis dari Malik, dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Dua orang yang bertransaksi masing-masing memiliki hak terhadap yang lain untuk melakukan khiyâr, kecuali jual beli khiyâr.

Hadis ini adalah hadis yang musannadah, namun Imam Malik mempertanyakan ke-shahihan maknanya, sehingga dalam kitabnya, Imam Malik mengatakan:

قَالَ مَالِكٌ: وَلَيْسَ لِهذَا عِنْدَنَا حَدٌّ مَعْرُوفٌ. وَلاَ أَمْرٌ مَعْمُولٌ بِهِ فِيهِ.

Malik mengatakan: “Hadis ini bagi kami tidak dikenal, dan tidak diamalkan.”
Sebaliknya, hadis mursal yang diriwayatkan dari seseorang yang sudah dikenal keshalihannya, agamanya baik, maka Imam Malik tidak lagi membutuhkan penelitian lebih lanjut dengan menerima riwayat tersebut,
 seperti periwayatan hadis tentang penetapan hukum berdasarkan sumpah dan saksi, sebagaimana terdapat dalam al-Muwaththa’, kitab al-Aqdhiyah, bab Al-Qadhâu bi al-Yamîn wa al-Syâhid:
مَالِكٌ، عَنْ جَعْفَرِ بْنِ مُحَمَّدٍ، عَنْ أَبِيهِ؛ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم قَضَى بِالْيَمِينِ مَعَ الشَّاهِدِ.

Hadis dari Malik, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW menetapkan keputusan (hukum) berdasarkan sumpah dan saksi.

Hadis ini merupakan hadis mursal, dikarenakan ayah Ja’far (yaitu Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib) tidak bertemu dengan Rasulullah SAW, namun Imam Malik tetap berhujjah dengan hadis ini, dengan menyatakan bahwa semua perawi yang terdapat dalam hadis ini tsiqah, sehingga tidak perlu diteliti/ditanyakan lagi ke-shahih-an riwayat tersebut.

Di samping itu, sebagian ulama yang lainnya tidak menerima ke-shahîh-an hadis mursal ini kecuali jika ada periwayatan dari jalur lain, dan jika tidak, maka hadis mursal tersebut dinilai dha’if. 

Dengan adanya hadis dha’if dalam sebuah kitab, tentunya akan mempengaruhi nilai sebuah kitab. Hal inilah yang mungkin menyebabkan kitab al-Muwaththa’ ini tidak dimasukkan ke dalam al-Kutub al-Sittah.
Ulama telah berusaha memberikan perhatian terhadap hadis-hadis balâghât yang terdapat dalam kitab al-Muwaththa’ ini, sehingga Ibnu Abdil Bar mengatakan bahwa semua hadis balâghât dalam al-Muwaththa’ adalah musannadah (sampai kepada Rasulullah).
ما فيه من قوله "بلغنى" ومن قوله "عن الثقة عنده مما لم يسنده" أحد وستون حديثا كلها مسندة من غير طريق مالك.

Al Kanawi juga menyatakan bahwa: Jika Imam Malik mengatakan بلغني, maka sanad hadis tersebut kuat.

Hadis-hadis balâghât dalam kitab al-Muwaththa’ ini cukup banyak. Muhammad bin Abdil Bar mangatakan, bahwa hadis-hadis balâghât yang diriwayatkan Imam Malik berjumlah 61 hadis, baik hadis tersebut diriwayatkan dari seorang yang tsiqah, maupun hadis tersebut diriwayatkan langsung dari Rasulullah, tanpa menyebutkan nama Sahabat dan Tabi’in.

Di antara bentuk hadis tersebut adalah:

a. Hadis yang sanadnya marfû’ kepada Rasulullah SAW.

Hadis yang termasuk ke dalam kategori ini sebanyak 6 hadis dengan shighât بَلَغَنِي أَنَّ رَسُولَ اللهِ, dan sebanyak 27 hadis shighât أَنَّهُ بَلَغَهُ أَنَّ رَسُولَ اللهِ di antaranya adalah:

عَنِ مَالِكٌ، أنه قَالَ: بَلَغَنِي أَنَّ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم أَخَذَ الْجِزْيَةَ مِنْ مَجُوسِ الْبَحْرَيْنِ. وَأَنَّ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ أَخَذَهَا مِنْ مَجُوسِ فَارِسَ، وَأَنَّ عُثْمَانَ بْنَ عَفَّانَ أَخَذَهَا مِنَ الْبَرْبَرِ.

Dari Malik, bahwasanya dia berkata: “Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW. mengambil jizyah dari Majusi Bahrain, Umar bin Khattab mengambilnya dari Majuzi Faris, dan Utsman bin Affan juga mengambilnya dari bagsa Barbar”.

Hadis di atas merupakan hadis pokok yang terdapat dalam kitab al-Muwaththa’, Kitab al Zakah, Bab Jizyah Ahl Al Kitab pada halaman 395. Ketika sanad hadis tersebut diperhatikan, maka akan tampak bahwa Imam Malik langsung menisbahkan hadis kepada Rasulullah SAW seolah-olah dia menerima hadis langsung dari Rasulullah SAW, dan sebagaimana diketahui, bahwa Imam Malik termasuk golongan atbâ’ al tâbi’in, dan tidak pernah bertemu dengan Rasulullah SAW. Akan tetapi dalam sanad ini, Imam Malik menuqilkan hadis secara langsung dari Rasulullah SAW, tanpa menjelaskan dari sahabat mana dia mendapatkan hadis tersebut.
Dalam kitab al-Muwaththa’ tahqiq Musthafa al A’zhami, dijelaskan bahwa hadis ini juga ditemukan dalam Sunan al Tirmidzi, hadis nomor 1588. Akan tetapi ketika ditelusuri lebih lanjut dengan berpedoman pada al Mu’jam al Mufahrâsy li Alfâz al Hadis al Nabawi, hadis ini juga diriwayatkan dalam Shahîh Al Bukhari, dalam Kitab (58) Al Jizyah, Bab (1) Al Jizyah wa Al Muwa’adah ma’a Ahli al Harb, hadis nomor 3156 dan 3157, Sunan Abi Daud dalam Kitab (14), Bab (31), hadis nomor 3043, Sunan al-Tirmidzi Kitab (22), Bab (31), hadis nomor 1586 dan 1588, dan Musnad Ahmad bin Hanbal hadis nomor 1657. Seluruh riwayat dalam kitab tersebut berasal dari jalur Bujalah bin ‘Abdah, kecuali riwayat Imam al-Tirmidzi pada hadis nomor 1588 yang berasal dari Sâib bin Yazid:
حَدَّثَنَا الحُسَيْنُ بْنُ أَبِي كَبْشَةَ البَصْرِيُّ قَالَ: حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مَهْدِيٍّ، عَنْ مَالِكٍ، عَنْ الزُّهْرِيِّ، عَنْ السَّائِبِ بْنِ يَزِيدَ قَالَ: «أَخَذَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الجِزْيَةَ مِنْ مَجُوسِ البَحْرَيْنِ»، وَأَخَذَهَا عُمَرُ مِنْ فَارِسَ، وَأَخَذَهَا عُثْمَانُ مِنَ الفُرْسِ.

Husain bin Abi Kabasyah al-Bashri telah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari al-Zuhri, dari Sâib bin Yazid, dia berkata: “Rasulullah SAW telah mengambil jizyah dari Majusi Bahrain, dan Umar mengambilnya dari Faris, serta Utsman juga mengambilnya dari Fursi”.

Hadis-hadis syawâhid yang terdapat dalam kitab-kitab di atas menunjukkan bahwa hadis ini tidak hanya diriwayatkan oleh Imam Malik saja, namun juga diriwayatkan oleh Imam-imam lainnya. Dengan adanya mutâbi’ dari jalur Imam al-Tirmidzi yang berrasal dari al-Husain bin Abi Kabasyah, dari Abdurrahman Bin Mahdi, dari Malik, dari Al Zuhri, dari Sâib bin Yazid, maka dapat diketahui dua perawi tsiqah yang tidak disebutkan dalam sanad Imam Malik, yaitu Al Zuhri dan Sâib bin Yazid, karena yang dimaksud dengan Malik dalam sanad ini tidak lain adalah Imam Malik bin Anas pengarang kitab al Muwaththa’. 
Hal ini juga dapat diketahui dengan menela’ah kitab-kitab syarah al-Muwaththa’, maka dapat diketahui nama perawi yang tidak disebutkan dalam al-Muwaththa’, yaitu Ibnu Syihab al Zuhri dari Saib bin Yazid dari Rasulullah SAW, sebagaimana yang telah disampaikan oleh Al Zarqani dalam syarahnya.

Dengan adanya mutâbi’ dan syâhid terhadap hadis balâghât ini, maka benarlah apa yang dikatakan oleh Ibnu Farihun dan yang lainnya bahwa hadis balâghât Imam Malik adalah hadis shahîh.

b. Hadis yang sanadnya mauqûf kepada Sahabat.

Hadis seperti ini juga ditemukan dengan shighât بَلَغَنِي أَنَّ, dan dengan shighât أَنَّهُ بَلَغَهُ , di antaranya adalah:

1. قَالَ يَحْيَى: وَسُئِلَ مَالِكٌ عَنْ غَسْلِ الْفَرْجِ مِنَ الْبَوْلِ وَالْغَائِطِ، هَلْ جَاءَ فِيهِ أَثَرٌ؟ فَقَالَ: بَلَغَنِي أَنَّ بَعْضَ مَنْ مَضَى كَانُوا يَتَوَضَّؤُنَ مِنَ الْغَائِطِ، وَأَنَا أُحِبُّ غَسْلَ الْفَرْجِ مِنَ الْبَوْلِ.

Yahya berkata: Malik pernah ditanya tentang membasuh kemaluan setelah buang air kecil dan buang hajat, apakah ada atsar tentang hal tersebut? Maka dia menjawab: “Telah sampai kepadaku bahwa ada beberapa sahabat yang berwudhu’ setelah buang hajat, dan aku memilih membasuh kemaluan setelah buang air kecil”.
2. مَالِكٌ، أَنَّهُ بَلَغَهُ أَنَّ عَائِشَةَ، أُمَّ الْمُؤْمِنِينَ سُئِلَتْ عَنْ غُسْلِ الْمَرْأَةِ مِنَ الْجَنَابَةِ، فَقَالَتْ: لِتَحْفِنْ عَلَى رَأْسِهَا ثَلاَثَ حَفَنَاتٍ مِنَ الْمَاءِ، وَلْتَضْغَثْ رَأْسَهَا بِيَدَيْهَا.

Dari Malik, bahwasanya telah sampai padanya bahwa Aisyah Ummul Mukminin penah ditanya tentang tata cara wanita mandi janabah, maka dia menjawab: “Hendaknya wanita tersebut menguncurkan air ke kepalanya tiga kali, kemudian memijit kepalanya dengan tangannya”.

3. مَالِكٌ؛ أَنَّهُ بَلَغَهُ، أَنَّ عَبْدَ اللهِ بْنَ عُمَرَ كَانَ يَقُولُ: صَلاَةُ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ مَثْنَى مَثْنَى. يُسَلَّمُ مِنْ كُلِّ رَكْعَتَيْنِ، قَالَ يَحْيَى، قَالَ مَالِكٌ: وَهُوَ الْأَمْرُ عِنْدَنَا.

Dari Malik, telah sampai padanya bahwa Abdullah bin Umar berkata: “Shalat sunnah baik malam maupun siang dilakukan dengan dua raka’at dua raka’at, melakukan salam setiap dua raka’at”. Yahya berkata: “Menurut kami, ini adalah perintah”.
Berdasarkan hal ini, maka penulis ingin memberikan kontribusi ilmiah yang dapat membantu dalam mendalami ke-shahîh-an hadis-hadis balâghât yang terdapat dalam kitab al-Muwaththa’ ini, dengan mencoba menelusuri berbagai periwayatan yang terdapat dalam kitab-kitab hadis yang mu’tabar, yang dikenal dengan istilah mutâbi’ dan syâhid.

Dalam teori ilmu hadis, sebuah hadis yang dinilai tidak terlalu dha’if akan dapat menjadi hadis hasan lighairih jika hadis tersebut juga diriwayatkan dari beberapa jalur yang lebih kuat, atau minimal sama kuatnya dengan hadis tersebut, sehingga dengan ditemukannya riwayat lain,
 diharapkan kitab tersebut akan bertambah nilainya dalam pandangan ulama.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Beranjak dari latar belakang yang telah penulis kemukakan pada poin sebelumnya, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Adakah hadis-hadis balâghât al-Muwaththa’ memiliki mutâbi’ dan syâhid dalam kitab-kitab hadis lain?

2. Bagaimana kedudukan hadis-hadis balâghât dalam kitab al-Muwaththa’? Adakah hadis-hadis tersebut merupakan hadis pokok dalam kitab atau hanya sebagai hadis pendukung dari hadis sebelumnya?

3. Bagaimana kehujjahan hadis-hadis balâghât dalam kitab al-Muwaththa’?
Hadis-hadis balâghât dalam kitab al-Muwaththa’ sangat banyak, ada yang marfu’, mauquf dan maqthu’. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis ingin menfokuskan penelitian pada hadis-hadis balâghât yang penyandaran sanadnya langsung (marfû’) kepada Rasulullah SAW yang bejumlah 33 hadis.​
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui adanya mutâbi’ dan syâhid dalam kitab-kitab hadis lain terhadap hadis-hadis balâghât al-Muwaththa’.

2. Mengetahui kedudukan hadis-hadis balâghât dalam kitab al-Muwaththa’.

3. Mengetahui kehujjahan hadis-hadis balâghât dalam kitab al-Muwaththa’.

Adapun kegunaan penelitian ini secara teoretik dan praktis ialah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna:

Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman umumnya, maupun dalam bidang hadis khususnya.

2. Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai:

a. Kontribusi ilmiah dalam lapangan penelitian dan pemahaman terhadap kitab-kitab, terutama yang terkait dengan judul penelitian.

b. Acuan dan pedoman bagi penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif mengenai kehujjahan hadis-hadis Balâghât Imam Malik.
D. Defenisi Operasional
Penelitian ini diberi judul: “Studi Hadis-hadis Balâghât dalam Kitab Muwaththa’ Imam Malik”, dari penelitian ini dapat dijelaskan beberapa poin penting sebagai berikut:

Studi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa studi memiliki arti: pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan, dan dapat juga diartikan dengan penelitian, kajian dan tela’ah ilmiah.
 Sedangkan studi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah kajian ilmiah yang tersistematis sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dalam metodologi penelitian ilmiah.

Hadits secara bahasa memiliki arti sesuatu yang baru,
 sedangkan secara istilah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah SAW baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan maupun shifat.

Balâghât adalah jama’ dari balâghah yang artinya sampai. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab al-Muwaththa’ yang dalam sanadnya dengan menggunakan shîghah tahammul بلغني.

Kitab al-Muwaththa’ adalah kitab hadis yang ditulis oleh Imam Malik yang disusun sesuai dengan bab-bab fiqh, yang kemudian kitab tersebut dijadikan dasar dalam mazhab Maliki.

Dari penjelasan di atas, secara global dapat dinyatakan bahwa maksud penelitian ini adalah meneliti dan mengkaji hadis-hadis balâghât yang terdapat dalam kitab al-Muwaththa’ dan kehujjahannya dengan membandingkannya dengan hadis-hadis lain yang terdapat dalam al-Kutub al-Tis’ah dan kitab-kitab hadis lainnya, di samping untuk mengetahui nama perawi yang tidak disebutkan Imam Malik dalam riwayat tersebut.
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sejauh penelusuran yang telah lakukan, penulis belum menemukan penelitian khusus tentang topik yang sedang dibahas, namun pada umumnya, penilaian terhadap hadis-hadis balâghât Imam Malik ini telah disisipkan dalam kitab-kitab yang mensyarah hadis-hadis dalam kitab al-Muwaththa’ ini, seperti: Al Masâlik fi Syarh Muwaththa’ Malik karya Qadhi Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Al ‘Araby dan yang lainnya.
Adapun dalam kitab al-Muwaththa’ yang ditahqiq oleh ulama-ulama belakangan seperti kitab al-Muwaththa` Imam Malik Tahqiq Mushthafa A'zhami (tahun 2004), sebuah hadis dijelaskan dalam catatan kakinya tentang adanya beberapa riwayat pendukung lain yang terdapat dalam kitab-kitab hadis lainnya. Namun setelah diteliti lebih lanjut, ternyata adanya riwayat lain yang disebutkan oleh pen-tahqiq hanya al riwâyah bi al lafzhi saja, adapun al riwâyah bi al makna tidak disertakan.
Sedangkan langkah yang akan peneliti lakukan adalah melacak keberadaan hadis-hadis lain yang terdapat dalam kitab-kitab hadis yang akan dijadikan Mutâbi’ dan Syâhid terhadap hadis-hadis balâghât Imam Malik baik itu al riwâyah bi al lafzhi maupun al riwâyah bi al ma’na. Jadi, kitab-kitab di atas hanya sebagai referensi dalam penelitian ini.
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah library research (penelitian kepustakaan). Penelitian ini ditempuh dengan cara menggali data sesuai dengan kebutuhan penelitian dari sumber-sumber yang terkait dengan masalah yang akan diteliti sesuai dengan standar yang terdapat dalam buku Mustika Zed.

2. Metode Pengumpulan Data

Oleh karena jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakaan, maka harus ada sumber-sumber yang relevan dengan pembahasan yang diteliti, baik primer maupun sekunder. Adapun sumber primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kitab al-Muwaththa’ riwayat Yahya al Laitsi, terbitan Dâr al-Fikr, cetakan ke-3, tahun 2002 dan PDF kitab al-Muwaththa Tahqiq Mushthafa A'zhami, terbitan Emirat, cetakan ke-1 tahun 2004, dan sebagai kitab pendamping dalam menetapkan ke-shahîh-an hadis balâghât Imam Malik ini adalah al-Kutub al-Tis’ah, yaitu Shahîh Bukhari, Shahîh Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasâi, Sunan Ibni Majah, Musnad Ahmad bin Hanbal, al-Muwaththa’ Malik, Sunan Al Darimi dan kitab-kitab hadis lainnya.

Sedangkan kitab penunjang atau sumber sekunder yang digunakan ialah sumber-sumber yang terkait dengan masalah penelitian, seperti kitab-kitab syarah al-Muwaththa’, kitab ‘Ulum al Hadis dan lain-lain.

Adapaun metode pengumpulan data-data adalah sebagai berikut:

a. Hadis-hadis balâghât dalam kitab al-Muwaththa’ dikumpulkan dengan cara meneliti dan menemukan hadis-hadis tersebut dalam kitab al-Muwaththa’.
b. Hadis-hadis mutâbi’ dan syâhid dikumpulkan dengan cara meneliti dan menemukan hadis-hadis tersebut dalam semua kitab-kitab hadis.
Untuk melakukan pencarian hadis, maka penulis menggunakan kitab al mu’jam al mufahrasy li alfâz al hadis al nabawi dan kitab mausû’ah atrâf al hadis, dan untuk mendukung pencarian dan penulisan hadis, maka penulis menggunakan software al-Maktabah al-Syâmilah versi 3.61.

3. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode content analisis dengan pendekatan deskriptif dan komparatif:

a. Deskriptif analisis (interpretasi data)

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research), oleh karena itu metode analisis data yang digunakan ialah metode analisis isi (content analisis). Data-data dari sumber primer dan sekunder dikumpulkan, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai masalah penelitian. Metode ini dilakukan sejak awal penelitian secara terus menerus sampai akhir untuk menemukan pemahaman tentang pola-pola dan model dari masalah yang diteliti berdasarkan berbagai informasi yang berkaitan dengan masalah tersebut, sesuai dengan bentuk penelitian, yaitu deskriptif-kualitatif.
b. Komparatif

Penelitian ini merupakan penelitian tentang mutâbi’ dan syâhid terhadap hadis-hadis balâghât Imam Malik yang terdapat dalam Al Kutub Al Tis’ah, yaitu mencari dan membandingkan hadis-hadis Balâghât dalam Muwaththa’ Imam Malik dengan hadis-hadis serupa yang terdapat dalam Al Kutub Al Tis’ah, baik yang berasal dari jalur yang sama, maupun yang berasal dari jalur lain.

Adapun kriteria mutâbi’ dan syâhid yang dijadikan standar dalam penelitian ini adalah: riwayat bi al lafzhi dan riwayat bi al ma’na.
Riwâyah bi al lafzhi adalah periwayatan sebuah hadis dengan lafaz dan makna yang sama mulai dari awal sanad sampai akhir sanad.

Riwâyah bi al ma’na adalah periwayatan sebuah hadis, yang mana lafaz yang diriwayatkan tidak sama dengan lafaz yang diterima dari Rasulullah SAW, namun makna yang terkandung di dalam matan tersebut sama.
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